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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan tingkat keterlibatan sosial di kalangan lansia
yang dipicu oleh kehilangan orang-orang terkasih atau keterbatasan fisik dapat menyebabkan rasa
kesepian. Jika tidak ditangani kondisi psikologis ini dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik
dan mental mereka secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
para lansia menunjukkan resiliensi dalam mengatasi rasa kesepian melalui praktik keagamaan di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta dan bagaimana
praktik keagamaan mendukung resiliensi lansia dalam menghadapi kesepian. Penelitian-penelitian
sebelumnya tentang resiliensi lansia umumnya menggunakan metode kuantitatif dan lebih
menekankan pada faktor psikologis individu (seperti identitas diri, dukungan dari sosial, dan
tingkat kesejahteraan), tetapi masih sedikit yang meneliti secara kualitatif mengenai bagaimana

praktik keagamaan berfungsi sebagai cara penyesuaian dalam memperkuat resiliensi lansia.

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif yang dimana sumber data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan untuk sumber data sekundernya diperoleh dari literatur seperti jurnal
ilmiah, buku, dan arsip dokumen kelembagaan. Subjek atau informan pada penelitian ini
berjumlah sepuluh orang yakni 7 informan utama dan informan pendukung berjumlah 3 orang
yakni dari instruktur kegiatan keagamaan agam lIslam, Katolik, dan Krsiten dengan teknik
Purposive Sampling. Metode analisis data pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori resiliensi Grotberg yang mencakup
3 aspek yaitu | Have (dukungan sosial), | Am (kekuatan pribadi), dan, I Can (kemampuan untuk
bertindak).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga aspek berdasarkan teori Grotberg membentuk
resiliensi lansia: dukungan eksternal (I Have) yang berupa kegiatan terstruktur, bimbingan
petugas, dan interaksi sosial, kekuatan internal (I Am) yang ditunjukkan dalam penerimaan diri,
pola pikir positif, dan kesadaran spiritual, dan kemampuan adaptif (I Can) yang ditunjukkan
melalui pengelolaan emosi, inisiatif bersosialisasi, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan lembaga.
Praktik keagamaan, seperti ngaji bersama bagi lansia Muslim, pendampingan rohani bagi lansia

Katolik dan Kristen dan sarana fasilitas yang ada menjadi prndukung resiliensi lansia.

Kata Kunci: Resiliensi, Lansia, Kesepian, Praktik Keagamaan, Psikologis
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ABSTRACT

This study was motivated by the decline in social engagement among older adults, which
is often triggered by the loss of loved ones or physical limitations and can lead to feelings of
loneliness. If left unaddressed, this psychological condition can have a detrimental impact on their
overall physical and mental health. This study aims to analyze how older adults demonstrate
resilience in coping with loneliness through religious practices at UPT RPSLUT Budhi Dharma
Yogyakarta and how religious practices support older adults’ resilience in facing loneliness.
Previous studies on resilience in the elderly generally used quantitative methods and emphasized
individual psychological factors (such as self-identity, social support, and well-being), but few
have conducted qualitative research on how religious practices function as a coping mechanism to

strengthen resilience in the elderly.

Methodology the research method used in this study is a descriptive qualitative approach,
in which primary data sources were obtained through field observations, interviews, and
documentation, while secondary data sources were obtained from literature such as scientific
journals, books, and institutional document archives. The subjects or informants in this study
numbered ten people, consisting of 7 primary informants and 3 supporting informants, namely
instructors of religious activities for Islam, Catholicism, and Christianity, using Purposive
Sampling. The data analysis methods in this study include data reduction, data presentation,and
drawing conclusions. This study employs Grotberg’s resilience theory, which encompasses three

aspects: | Have (social support), I Am (personalstrength), and I Can (ability to act).

The results of the study indicate that three aspects based on Grotberg’s theory shape
resilience in older adults: external support (I Have), which takes the form of structured activities,
guidance from staff, and social interaction; internal strength (I Am), demonstrated through self-
acceptance, a positive mindset, and spiritual awareness; and adaptive ability (I Can), demonstrated
through emotional regulation, social initiative, and active participation in institutional activities.
Religious practices, such as group Quran recitation for Muslim older adults, spiritual guidance for
Catholic and Christian older adults, and available facilities serve as supports for older adults’

resilience.

Keywords: Resilience, Older Adults, Loneliness, Religious Practices, Psychological
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelompok usia lanjut semakin meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia
diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya harapan hidup. Menurut data
sensus penduduk 2023, sekitar 12% dari total penduduk Indonesia, atau sekitar 29 juta jiwa,
tergolong sebagai lansia. Meskipun bertambahnya usia sering kali membawa pengalaman dan
kebijaksanaan, para lansia juga menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup mereka. Bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia tentunya akan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan. Meskipun peningkatan
jumlah lansia dapat memberikan keuntungan dalam pembangunan, hal ini juga menghadirkan
tantangan yang perlu dihadapi. Sejak tahun 2021, Indonesia telah mengalami perubahan dalam
struktur penduduknya menjadi populasi yang menua, di mana sekitar 1 dari 10 orang adalah lansia.
Fenomena populasi menua ini dapat menjadi bonus demografi kedua, yaitu ketika proporsi lansia
meningkat tetapi masih dalam kondisi produktif dan mampu berkontribusi terhadap perekonomian
negara. Namun, lansia juga dapat menjadi tantangan bagi pembangunan jika mereka tidak
produktif dan termasuk dalam kelompok penduduk yang rentan.?

Lansia merupakan istilah yang merujuk terhadap individu yang telah mencapai seiring
dengan bertambahnya jumlah lansia, tingkat kesepian juga meningkat, dengan perkiraan bahwa
50% lansia saat ini mengalami kesepian.® Masa tua adalah fase terakhir dalam siklus kehidupan
manusia, di mana terjadi proses penuaan atau aging yang bersifat dinamis akibat perubahan-
perubahan pada tingkat sel, sosiologis, dan psikologis. Pada fase ini, individu berpotensi
menghadapi berbagai masalah kesehatan, baik fisik maupun mental.* Secara umum, masalah yang
paling umum dihadapi oleh lansia adalah kesepian.® Dalam Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang

! Asiva Noor Rachmayani, “Statistik-Penduduk-Lanjut-Usia-2023, him, 50.”

2 Asiva Noor Rachmayani, 2023, him. 17.

8 Manungkalit and Sari, “Tingkat Kesepian dan Kepuasan Hidup Terhadap Tingkat Kebahagiaan Lansia
Yang Tinggal Di Panti Werdha, 2023, hlm. 30.”

4 Amalia, “Loneliness and Social Isolation Experienced by the Elderly: A Sociological Perspective Review”
2013, him. 209-210.

> Amalia, Loneliness and Social Isolation Experienced by the Elderly: A Sociological Perspective, 2013, him.
209-210.

2



Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan lanjut usia adalah individu yang berusia 60 tahun ke atas. Definisi mengenai
batasan usia lanjut ini dapat bervariasi seiring waktu. Menurut World Health Organization (WHO),
kategori lansia dibagi menjadi beberapa kelompok: usia pertengahan (middle age) antara 45 hingga
59 tahun, lanjut usia (elderly) antara 60 hingga 74 tahun, lanjut usia tua (old) antara 75 hingga 90
tahun, dan usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun. Pada masa kini, perhatian terhadap kelompok
lanjut usia menjadi semakin penting, sehingga mereka diharapkan mendapatkan lebih banyak
perhatian dari lingkungan sekitar.® Kepuasan hidup dan kebahagiaan yang diinginkan oleh para
lanjut usia umumnya berasal dari interaksi dengan orang-orang terdekat, terutama orang yang
mereka cintai. Mereka sangat mengharapkan perhatian lebih dari seluruh anggota keluarga,

khususnya anak-anak mereka. Namun, tidak semua lanjut usia dapat merasakan hal tersebut.

Kesepian sering dikaitkan dengan usia lanjut karena beberapa kehilangan alami yang
mungkin terjadi, seperti kehilangan kesehatan, status sosial, teman, atau pasangan hidup.’
Kesepian pada lansia dianggap sebagai masalah karena dapat berdampak pada berbagai gangguan
kesehatan yang kompleks. Perasaan kesepian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kesepian
emosional dan kesepian sosial.® Kesepian emosional terjadi ketika seseorang merasa tidak
memiliki kedekatan atau perhatian dalam hubungan sosial, serta merasa tidak ada orang yang
peduli padanya. Kesepian sebagai kondisi yang tidak menyenangkan yang muncul ketika
seseorang memiliki jaringan hubungan sosial yang terbatas.® Kesepian dapat terjadi dalam situasi
di mana kualitas beberapa hubungan yang dimiliki seseorang kurang memadai.? Konsep kesepian
lebih berkaitan dengan aspek kepribadian individu dan perasaan subjektif. Seseorang bisa saja
terisolasi tanpa merasakan kesepian, atau sebaliknya, merasa kesepian meskipun tidak terisolasi.
Salah satu lembaga yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan lansia adalah UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta. Lembaga ini merupakan
lembaga yang menampung lansia dengan latar belakang dan kondisi yang beragam. Di lembaga
ini merupakan lokasi penelitian peneliti, alasan memilih lokasi penelitian disini karena lembaga
ini adalah unit teknis pemerintah yang berfokus pada penanganan lansia yang terlantar, lembaga
ini menerima lansia dari beragam latar belakang sosial, ekonomi, dan kondisi kehidupan, sehingga
menghasilkan beragam data yang diperlukan dalam penelitian. keberagaman ini memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-

® Kilmer, “Dukungan Sosial Meningkatkan Kualitas Hidup Lansia” 2010, hlm. 33.

" Nisa and Ila, “Loneliness Pada Individu Lanjut Usia Berdasarkan Peran Religiusitas” 2019, him. 155.

8 Lase and Souisa, “Peran Keluarga Bagi Orang Usia Lanjut.” 2021, him. 89.

® Samodara, Palandeng, and Kallo, “Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Stres Psikologis Pada Lanjut Usia
Di Panri Werdha Kota Manado.” 2015, hlm. 5.

10 Manungkalit and Sari, “Tingkat Kesepian dan Kepuasan Hidup Terhadap Tingkat Kebahagiaan Lansia
yang Tinggal di Panti Werdha.” 2023, him. 4331.
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faktor yang mempengaruhi resiliensi lansia. ldealnya, panti menjadi lingkungan yang mampu
memberikan dukungan bagi kesejahteraan lansia. Namun pada kenyataannya, tidak semua
penghuni dapat beradaptasi dengan baik, sehingga rasa kesepian tetap muncul. Dalam situasi
tersebut, resiliensi menjadi aspek penting yang memungkinkan lansia tetap mampu menyesuaikan

diri sekaligus menemukan makna hidup di masa tua.

Agama sangat penting bagi setiap orang, terutama dalam memberikan makna, tujuan, dan
ketenangan pikiran. Peran agama menjadi semakin penting seiring bertambahnya usia seseorang
karena mereka menghadapi berbagai perubahan dalam hidup, seperti pensiun, kehilangan orang
yang dicintai, dan penurunan kondisi fisik. Dalam situasi-situasi tersebut, agama seringkali
menjadi sumber dukungan spiritual, harapan, dan dorongan bagi orang-orang yang menghadapi
tantangan psikologis seiring bertambahnya usia.'* Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa
aktivitas keagamaan memiliki kontribusi yang signifikan dalam memperkuat resiliensi pada lanjut
usia. Kegiatan religius, seperti doa, pengajian, maupun ibadah berjamaah, terbukti memberikan
ketenangan psikologis, mempererat rasa kebersamaan, serta memperluas dukungan sosial. Namun
demikian, penelitian yang secara spesifik menelaah bagaimana lansia di lingkungan panti sosial

membangun resiliensi melalui praktik keagamaan masih relatif terbatas.

Atas dasar itu, penelitian ini relevan untuk dilakukan guna mengkaji secara lebih
mendalam proses lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Yogyakarta dalam mengembangkan ketangguhan menghadapi kesepian melalui pengalaman
keagamaan mereka. Walaupun kajian mengenai lanjut usia telah banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada resiliensi individu, pengujian hubungan antar variabel melalui
pendekatan kuantitatif, serta pada aspek dukungan sosial dan kesehatan psikologis. Penelitian yang
secara spesifik menelaah resiliensi lansia di lingkungan lemba melalui praktik keagamaan masih
relatif jarang ditemukan. Padahal, praktik keagamaan memiliki peran signifikan dalam
memberikan ketenangan spiritual, memperkuat rasa kebersamaan, sekaligus membangun jejaring
dukungan sosial yang berkontribusi pada penguatan resiliensi. Lebih jauh, studi-studi terdahulu
yang dilakukan di UPT Budhi Dharma Yogyakarta cenderung menitikberatkan pada aspek
penerimaan diri dan dukungan sosial, namun belum menyinggung secara mendalam pengalaman

religius sebagai strategi adaptif dalam menghadapi kesepian.

Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui bagaimana bentuk resiliensi lansia dalam

menghadapi kesepian melalui praktek keagamaan di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

11 Nazwa, dkk, “Perkembangan Agama Pada Masa Usia Lanjut.” 2025, hlm. 555.
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Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta. Seiring bertambahnya usia, banyak lansia mengalami
penurunan interaksi sosial, baik karena kehilangan pasangan, anak yang merantau, maupun
keterbatasan kesehatan yang membatasi mobilitas. Situasi ini berpotensi menimbulkan perasaan
kesepian yang mendalam dan berdampak negatif terhadap kesehatan mental maupun fisik mereka.
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta, sebagai lembaga
yang diharapkan mampu menjadi lingkungan pendukung bagi lansia, ternyata tidak selalu berhasil
menjadi ruang adaptasi yang ideal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
bagaimana lansia mengembangkan resiliensi melalui praktik keagamaan dalam menghadapi
kesepian. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi tersebut, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan

psikologis lansia di panti sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun diatas berikut adalah rumusan masalahnya
sebagai panduan dalam melakukan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk resiliensi lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta dalam menghadapi kesepian?

2. Bagaimana praktik keagamaan mendukung resiliensi lansia dalam menghadapi
kesepian di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pertama untuk menganalisis sumber daya internal (misalnya, kekuatan pribadi,
keyakinan spiritual) dan eksternal (misalnya, dukungan dari sesama penghuni, staf
panti, keluarga) yang berkontribusi pada ketahanan (resiliensi) lansia di UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Y ogyakarta dalam menghadapi
kesepian.

b. Tujuan kedua untuk mengkaji bagaimana praktik keagamaan berperan sebagai strategi
adaptasi lansia dalam menghadapi kesepian di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta untuk mengatasi kesepian.

2. Kegunaan Penelitian

Terdapat dua kegunaan penelitian yaitu secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:



a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap wawasan dan

pengembangan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan kerangka kerja psikologis

sosial yang lebih spesifik dalam memahami berbagai aspek kehidupan lansia, termasuk

kesejahteraan psikologis dan sosial mereka. Kajian ini juga bermanfaat bagi

pengembangan program Sosiologi Agama khususnya ilmu sosial dan agama terkait

resiliensi lansia.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang mendalam mengenai tingkat
kesepian yang dialami oleh lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta, serta faktor-faktor resiliensi yang mereka
miliki. Peneliti akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai pengalaman subjektif lansia terkait kesepian, serta
bagaimana mereka menunjukkan ketahanan psikologis dalam menghadapinya

2) Bagi Pemerintah
Hasilnya membantu merancang program intervensi psikososial yang tepat sasaran
untuk mengatasi kesepian. Pemerintah dapat mengalokasikan sumber daya efisien,
mengembangkan standar pelayanan, meningkatkan kesadaran, dan mengevaluasi
kebijakan demi kesejahteraan lansia.

3) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu kesepian
pada lansia, khususnya mereka yang tinggal di lingkungan institusional. Hal ini
dapat mendorong munculnya inisiatif dukungan sosial dari masyarakat. Penelitian
ini juga dapat memberikan pemahaman kepada keluarga mengenai tantangan
kesepian yang mungkin dihadapi oleh anggota keluarga mereka yang tinggal di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta,

serta pentingnya dukungan dan keterlibatan keluarga.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil pencarian penelitian sebelumnya, peneliti menemukan beberapa
penelitian yang memiliki kesesuaian dengan tema maupun analisis penelitian peneliti. Oleh karena
itu, hal ini dapat dijadikan pembanding dan pengkajian dalam penelitian ini. Adapun tinjauan

pustaka yang memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut:



Pertama, penelitian jurnal oleh Nasihatus Solehati dan Muhammad Muhib Alwi yang
berjudul “Resiliensi pada Lanjut Usia Perempuan yang Ditinggal Mati Pasangan Hidupnya di Desa
Margomulyo Kecamatan Glenmore Banyuwangi”.'? Penelitian ini menjelaskan tentang resiliensi
lansia yang ditinggal oleh pasangan hidupnya dalam menghadapi duka. Persamaannya dengan
penelitian ini yaitu bersama-sama membahas terkait resiliensi yang dimana sebuah kemampuan
individu untuk mengatasi, menghadapi, dan memiliki ketangguhan saat menghadapi permasalahan
dalam kehidupan. Sementara untuk perbedaannya dengan penelitian peneliti yaitu jurnal ini
berfokus pada resiliensi lanjut usia perempuan yang ditinggal mati pasangan hidupnya, sedangkan
untuk penelitian skripsi ini, lebih berfokus pada resiliensi lanjut usia dalam menghadapi kesepian
melalui praktik keagamaan di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma

Yogyakarta.

Kedua, jurnal penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan
Penerimaan Diri pada Lansia di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta” oleh Ani Marni dan
Rudy Yuniawati.!®* Pada jurnal penelitian tersebut membahas mengenai hubungan antara
dukungan sosial dengan penerimaan diri lansia di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang dimana bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel, yaitu dukungan sosial dan penerimaan diri pada lansia di Panti
Budhi Dharma Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian peneliti adalah objek penelitian dan
lokasi yang sama yakni berada di Yogyakarta. Sedangkan untuk perbedaannya dari segi metode
penelitian yang digunakan pada jurnal ini kuantitatif dan metode penelitian yang digunakan
penelitian peneliti yakni kualitatif.

Ketiga, jurnal penelitian yang ditulis oleh Ayu Diah Amalia yang berjudul “Kesepian dan
Isolasi Sosial yang Dialami Lanjut Usia: Tinjauan Dari Perspektif Sosiologis”.'* Dalam penelitian
Ayu Diah Amalia mengkaji tentang kesepian dan isolasi lanjut usia dengan menggunakan
perspektif sosiologi. Dari perspektif sosiologi pendekatan teoritis kesepian difokuskan pada
konteks sosial dimana individu mengembangkan (atau tidak) hubungan atau jaringan sosial. Lebih
lanjut hubungan sosial tersebut akan ditinjau dari perspektif interaksionisme simbolik. Jurnal ini
mengungkapkan bahwa jaringan sosial pada lansia berpotensi untuk mengurangi kesepian pada
lansia. Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian peneliti yaitu membahas masalah kesepian

pada lanjut usia, selain itu juga persamaan menyinggung tentang dampak negatif dari kesepian

12 Solehati and Alwi, “Resiliensi Pada Lanjut Usia Perempuan yang Ditinggal Mati Pasangan Hidupnya di
Desa Margomulyo Kecamatan Glenmore Banyuwangi.” 2021.

13 Marni and Yuniawati, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri Pada Lansia di Panti
Wredha Budhi Dharma Y ogyakarta.” 2015.

14 Amalia, “Loneliness and Social Isolation Experienced by the Elderly: A Sociological Perspective Review.”
2013.
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terhadap kesehatan fisik dan mental lansia. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah
jurnal tersebut lebih fokus pada tinjauan sosiologis terhadap kesepian dan isolasi sosial pada lansia,
sedangkan penelitian peneliti berfokus pada resiliensi lansia dalam menghadapi kesepian melalui

praktik keagamaan.

Keempat, Jurnal penelitian oleh Wilanisa Amalia Rosmita dan Iman Permana yang
berjudul “Hubungan antara Fungsi Keluarga dengan Kualitas Hidup Lansia di Kelurahan
Wirobrajan Yogyakarta™.'® Penelitian mereka membahas mengenai hubungan antara dukungan
sosial dengan kualitas hidup lansia. Dukungan sosial didefinisikan sebagai keberadaan seseorang
yang dapat dipercaya, memahami, memperhatikan, dan mencintai lansia, yang berasal dari orang-
orang terdekat seperti keluarga dan masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hidup lansia, lansia yang menerima dukungan sosial
yang baik cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi dan terhindar dari masalah seperti
kesepian, depresi, dan perasaan tidak berguna. Persamaan antara jurnal penelitian ini dengan
penelitian peneliti adalah kedua penelitian ini sama-sama menaruh perhatian pada kelompok lanjut
usia. Kedua penelitian ini berfokus pada isu-isu yang mempengaruhi kesejahteraan sosial lansia.
Perbedaan kedua penelitian ini adalah pada jurnal tersebut menyoroti bagaimana dukungan sosial
dari keluarga dan lingkungan sekitar dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas
hidup lansia sedangkan penelitian ini mengkaji mengenai resiliensi dalam menghadapi kesepian

melalui praktik keagamaan.

Kelima, penelitian jurnal yang ditulis oleh Maria Manungkalit dan Ni Putu Wulan Purnama
Sari yang berjudul “Tingkat Kesepian dan Kepuasan Hidup Terhadap Tingkat Kebahagiaan Lansia
yang Tinggal di Panti Wredha!®, Membahas hubungan antara faktor psikologis, yaitu kesepian
dan kepuasan hidup, terhadap tingkat kebahagiaan lansia. Terdapat persamaan dengan penelitian
skripsi ini yaitu fokus pada lansia serta menjadikan kesepian sebagai isu utama. Perbedaannya,
penelitian jurnal ini menekankan hubungan antara kesepian, kepuasan hidup, dan kebahagiaan
dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan skripsi ini berfokus pada resliensi lansia dalam
menghadapi kesepian melalui praktik keagamaan dengan pendekatan kualitatif. Dengan demikian,
penelitian terdahulu menggambarkan sejauh mana faktor psikologis mempengaruhi kebahagiaan
lansia, maka penelitian ini menekankan pada bagaimana praktik keagamaan berperan sebagai

strategi adaptasi dan sumber resiliensi bagi lansia.

15 Amilia, “Hubungan Antara Fungsi Keluarga Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Kelurahan Wirobrajan
Yogyakarta the Relationship between Families Function and Quality of Life among Elderly in Wirobrajan Sub District
of Yogyakarta” 2023.

16 Manungkalit and Sari, “Tingkat Kesepian dan Kepuasan Hidup Terhadap Tingkat Kebahagiaan Lansia
Yang Tinggal Di Panti Werdha.” 2020.
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Keenam, penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Resiliensi dan Konsep Diri
dengan Kebermaknaan Hidup pada Lansia” oleh Reza Hastuti.}” Penelitian skripsi ini membahas
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dan konsep diri dengan kebermaknaan
hidup pada lansia. Penelitian ini juga ingin mengetahui apakah resiliensi dan konsep diri secara
terpisah berhubungan dengan kebermaknaan hidup pada lansia. Penelitian ini dilakukan pada 50
lansia di Kelurahan Rajabasa Jaya, Bandarlampung yang berumur 60-75 tahun. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel (Purposive Sampling).
Persamaan dari kedua penelitian skripsi ini adalah sama-sama meneliti tentang lansia. Kedua
penelitian ini memiliki perhatian terhadap kesejahteraan lansia, baik dalam konteks kebermaknaan
hidup atau dalam menghadapi kesepian. Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Reza Hastuti membahas mengenai hubungan antara resiliensi dan konsep diri
dengan kebermaknaan hidup pada lansia melalui pendekatan kuantitatif. Berbeda dengan
penelitian tersebut, skripsi peneliti lebih menekankan pada aspek sosial-keagamaan dengan
pendekatan kualitatif. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana lansia membangun resiliensi
dalam menghadapi kesepian melalui praktik keagamaan. Dengan demikian, kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasi dimensi religiusitas sebagai strategi adaptasi lansia dalam menghadapi
kesepian yang tidak hanya dilihat dari sudut pandang psikologis individual, melainkan juga dari

perspektif sosiologi agama.

Ketujuh, jurnal penelitian yang diteliti oleh Christina Samodara yang berjudul “Pengaruh
Terapi Tertawa Terhadap Stress Psikologis pada Lanjut Usia di Panti Wredha Kota Manado”.8
Penelitian jurnal ini memiliki fokus pada upaya menurunkan tingkat stress psikologis lansia
melalui intervensi non-religius berupa terapi tertawa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sementara penelitian skripsi ini membahas mengenai pengalaman lansia dalam membangun
resiliensi ketika menghadapi kesepian dengan memanfaatkan praktik keagamaan sebagai strategi
adaptif. Dari sisi subjek dan konteks, kedua penelitian ini memiliki kesamaan yakni sama-sama
mengkaji kondisi lansia di panti sosial. Namun terdapat perbedaan mendasar pada pendekatan,
variabel, serta kontribusinya. Penelitian jurnal ini lebih berorientasi pada pengujian efektivitas
terapi tertentu, sedangkan penelitian skripsi ini berfokus pada pemahaman sosiologis tentang peran
agama dalam memperkuat resiliensi lansia. Dengan demikian, kebaruan penelitian terletak pada

penggalian dimensi religius-spiritual sebagai sumber daya penting bagi lansia dalam menghadapi

17 Reza Hastuti, "Hubungan Antara Resiliensi dan Konsep Diri Dengan Kebermaknaan Hidup Pada Lansia”
SKRIPSI, Bandar Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020, hal. 234.
8Samodara, Palandeng, and Kallo, “Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Stres Psikologis Pada Lanjut Usia
di Panri Werdha Kota Manado, 2015, hal. 55.
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kesepian, suatu aspek yang belum banyak diteliti, khususnya dalam perspektif kualitatif dengan
kerangka resiliensi.

Dalam tinjauan perbandingan literatur yang telah dilakukan, terlihat bahwa kajian
mengenai lansia umumnya menyoroti aspek psikologis dan sosial, seperti resiliensi akibat
kehilangan pasangan, dukungan sosial terhadap penerimaan diri, kesepian dan isolasi sosial, fungsi
keluarga terhadap kualitas hidup, hubungan antara kesepian dan kebahagiaan, serta keterkaitan
resiliensi dengan konsep diri maupun efektivitas terapi tertawa dalam menurunkan stress.
Persamaan seluruh penelitian tersebut dengan skripsi ini terletak pada fokus terhadap
kesejahteraan lansia, baik dalam konteks menghadapi stress, kesepian, maupun membangun
resiliensi. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan fokus kajian. Penelitian-penelitian
sebelumnya lebih dominan menggunakan pendekatan kuantitatif, psikologis, atau sosial umum,
serta menekankan pada hubungan variabel tertentu atau efektivitas intervensi non-religius.
Sementara skripsi ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji bagaimana praktik keagamaan
berperan sebagai strategi adaptasi lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar
Budhi Dharma Yogyakarta dalam membangun resiliensi menghadapi kesepian. Dengan demikian,
kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada integrasi dimensi religiusitas sebagai seumber
daya resiliensi lansia yang dianalisis melalui perspektif sosiologi agama dengan pendekatan
kualitatif, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Jadi, posisi penelitian saya
adalah untuk menjembatani kekosongan dalam interaksi antara kajian resiliensi, kesepian lansia,
dan religiusitas, dengan pendekatan kualitatif dan kerangka sosiologi agama, khususnya pada

konteks lansia terlantar di lembaga yang dikelola oleh pemerintah.

E. Kerangka Teoritik

Merujuk pada tema pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan teori resiliensi
Grotberg. Teori tersebut untuk menganalisis terkait permasalahan yang dihadapi oleh lansia di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Y ogyakarta. Resiliensi adalah
kemampuan individu atau kelompok untuk bangkit, beradaptasi, dan tetap bertahan dalam
menghadapi tekanan, tantangan, atau kesulitan hidup. Resiliensi sangat penting saat menghadapi
keputusan sulit dan mendesak.'® Ini adalah pola pikir yang mendorong individu untuk mencari
pengalaman baru dan melihat hidup sebagai proses perkembangan yang berkelanjutan. Dengan
resiliensi, seseorang dapat mengembangkan dan mempertahankan sikap positif yang
memungkinkannya bereksplorasi, menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial, dan lebih

berani mengambil risiko atas tindakan mereka. Secara garis besar, resiliensi diidentifikasi melalui

19 Tuwah, “Resiliensi dan Kebahagiaan Dalam Perspektif Psikologi Positif, 2016, hlm. 66.”
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kapasitas dan kemauan seseorang untuk menghadapi kesulitan, ketangguhan dalam menghadapi
tekanan, serta kemampuan untuk bangkit dari trauma.?® Resiliensi diartikan secara beragam oleh
para ahli. Masten dan Coatsworth melihatnya sebagai kekuatan fundamental yang menjadi dasar
berbagai karakter positif dalam diri seseorang. Sementara itu, Emmy Werner dan Ruth Smith
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan individu untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
dengan menekankan peran faktor-faktor seperti kepribadian, dukungan sosial, dan lingkungan.
Reivich dan Shatte, melalui "Penn Resilience Program,” mengidentifikasi tiga komponen utama
resiliensi: optimisme, ketahanan (persistence), dan ketangguhan (bouncing back).?! Menurut
Moberg dan Simonsen dalam Rilus A. Kinseng menjelaskan, “Resilience is the capacity of a
system, be it an individual, a forest, a city or an economy, to deal with change and continue to
develop. It is about the capacity to use shocks and disturbances like a financial crises or climate
change to spur renewal and innovative thinking”, singkatnya, definisi ini menekankan bahwa
kapasitas suatu sistem untuk mengatasi masalah adalah hal yang utama, tanpa membedakan aspek

atau dimensi tertentu dari sistem tersebut.?2

Grotberg mengatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan,
mengelola, serta bangkit menjadi lebih kuat ketika menghadapi tantangan dan permasalahan dalam
hidupnya, selain itu juga Grotberg menjelaskan resiliensi sebagai kapasitas universal yang
memungkinkan individu, kelompok, atau komunitas untuk mencegah, meminimalkan, atau
melawan dampak merusak saat menghadapi kesulitan atau kemalangan.?®> Menurut Grotberg,
seperti yang dijelaskan dalam bukunya “Resilience for Today: Gaining Strength from Adversity”

resiliensi individu terbentuk dari tiga sumber utama yakni:
a. Dukungan Eksternal (I Have)

Sumber | Have merujuk pada aspek resiliensi yang berkaitan dengan sejauh mana individu
memperoleh dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya, sebagaimana dipersepsikan dan
dimaknai oleh individu tersebut. Individu yang memiliki tingkat kepercayaan rendah terhadap
lingkungannya cenderung memiliki jaringan sosial yang terbatas serta menilai bahwa dukungan

sosial yang diberikan oleh lingkungannya relatif minim. Dengan demikian, kualitas yang

20 Miller and Robson, “ Understanding Resilience, 2025, him. 18.”

2l Amilia, “Hubungan Antara Fungsi Keluarga Dengan Kualitas Hidup Lansia di Kelurahan Wirobrajan
Yogyakarta the Relationship between Families Function and Quality of Life among Elderly in Wirobrajan Subdistrict
of Yogyakarta, 2023, hlm. 70.”

22 Rilus A. Kinseng, “Resiliensi Sosial Dari Perspektif Sosiologi: Konsep dan Aplikasinya pada Komunitas
Nelayan Kecil, 2019, hlm. 56.”

ZGrotberg, “Resilience for Today Resilience for Today: Gaining Strength from Adversity.” 2005, him. 3-5.
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terkandung dalam sumber | Have berperan penting sebagai faktor penentu dalam pembentukan

dan penguatan resiliensi individu.
b. Kekuatan Individu (I Am)

Sumber | am dalam resiliensi merujuk pada kekuatan personal yang dimiliki individu,
meliputi perasaan, sikap, serta keyakinan yang berhubungan dengan dirinya sendiri. Kualitas-
kualitas personal yang berkontribusi terhadap pembentukan resiliensi melalui sumber ini antara
lain keyakinan bahwa dirinya disayangi dan dihargai oleh orang lain, kemampuan untuk
menunjukkan empati, kepedulian, serta kasih sayang terhadap sesama, rasa bangga terhadap diri
sendiri, kesanggupan untuk bertanggung jawab dan menerima konsekuensi dari setiap tindakan,

serta sikap optimis, percaya diri, dan harapan positif terhadap masa depan.
c. Kemampuan dan Interpersonal (I Can)

Sumber | can dalam resiliensi merujuk pada kapasitas individu untuk mengandalkan
kekuatan dirinya dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan guna mencapai
keberhasilan. Aspek ini mencakup penilaian terhadap kemampuan diri, yang meliputi
keterampilan dalam pemecahan masalah, kecakapan sosial, serta kemampuan membangun
hubungan interpersonal yang efektif. Meskipun para ahli memiliki penekanan yang berbeda dalam
pengembangan resiliensi, intinya resiliensi melibatkan interaksi kompleks antara faktor personal,

sosial, dan lingkungan untuk membantu seseorang menghadapi berbagai tantangan hidup.

Penelitian ini menggunakan teori resiliensi Grotberg, dimana ia mengelompokkan sumber
resiliensi ke dalam tiga aspek utama yaitu | Have, | Am, | Can. Ketiga aspek tersebut saling
terhubung dan membentuk kemampuan lansia untuk bertahan serta beradaptasi dalam menghadapi
rasa kesepian yang dialami selama tinggal di lembaga ini. Dukungan eksternal (I Have), dalam
penelitian ini aspek | Have mengacu pada sejauh mana para lansia di UPT RPSLUT Budhi Dharma
Yogyakarta menginterpretasikan dan memahami dukungan sosial yang mereka terima dari
lingkungan lembaga. Dukungan ini berasal dari penghuni lain, staf, pekerja sosial, atau kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan oleh lembaga. Aktivitas keagamaan seperti ngaji, doa bersama,
atau ibadah rutin dilaksanakan dapat berfungsi sebagai arena untuk membangun jaringan sosial
yang berarti bagi para lansia, sehingga memperkuat persepsi mereka bahwa dirinya tidak sendirian
dalam menghadapi masa tua. Selain itu pada aspek I Am dalam penelitian ini berkaitan dengan
kekuatan yang dmililiki individu lanjut usia, terutama yang terbentuk atau diperkuat melalui
pemahaman terhadap nilai-nilai keagamaan. Keyakinan akan kasih sayang dan perlindungan
Tuhan, rasa Syukur atas kehidupan yang masih dijalani, serta sikap menerima dengan Ikhlas atas
keadaan ketidakberdayaan merupakan contoh nyata dari aspek ini. Penanaman nilai-nilai religious
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memberi kesempatan bagi lansia untuk membangun rasa harga diri, optimisme, dan makna hidup
meskipun berada dalam kondisi yang sangat terbatas. Terakhir aspek I Can dalam penelitian ini
berkaitan dengan kemampuan lansia untuk secara aktif memanfaatkan kegiatan keagamaan
sebagai strategi penyesuaian dalam menghadapi perasaan kesepian. Ini mencakup kemampuan
lansia untuk menjalin hubungan sosial melalui partisipasi dalam aktivitas keagamaan bersama,
keterampilan dalam mengelola perasaan kesepian dengan cara ibadah, kegiatan di lembaga, serta
kemampuan dalam menyelsaikan masalah emosional melalui pendekatan spiritual. Oleh karena
itu, praktik keagamaan tidak hanya berperan sebagai ritual, tetapi juga sebagai sumber daya aktif

yang mendorong lansia untuk mengatasi berbagai tantangan psikososial yang mereka alami.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah peneliti untuk mengumpulkan data, Metode
penelitian merupakan komponen esensial dalam sebuah studi ilmiah. Penerapan metode yang tepat
memastikan keselarasan langkah penelitian dengan karakteristik objek yang dianalisis. Proses ini
dirancang untuk memperoleh temuan yang koheren, konkret, dan relevan, bersumber dari data
yang dikaji baik melalui literatur maupun observasi fakta sosial di lapangan. Oleh karena itu,

metode berfungsi sebagai acuan fundamental dalam keseluruhan pelaksanaan penelitian?*.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif karena berupaya mendeskripsikan,
menggambarkan, dan memahami fenomena dari sudut pandang informan, yaitu para pelaku.
Pemilihan metode ini relevan karena tujuannya adalah untuk mengungkap secara sosiologis
kapasitas resiliensi sosial kelompok lansia dalam mengatasi kesepian. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk turun langsung ke lapangan dan menggali data
secara mendalam melalui kegiatan di lapangan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.?®
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sosial, yang berarti fokus utamanya adalah
memahami bagaimana interaksi, dinamika kelompok, dan lingkungan sosial di UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta mempengaruhi kemampuan

lansia untuk bangkit dari kesepian.

Penelitian ini secara khusus menggunakan pendekatan psikologi sosial karena inti dari
resiliensi lansia dalam menghadapi kesepian sangat terkait dengan konteks interaksi, dinamika

kelompok, dan lingkungan sosial di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi

24 Putri, “Skripsi, Persepsi Diri Remaja Pelaku Perkawinan Anak: Studi Kasus di Kabupaten Gunung Kidul,
him.16.
% Noviantoro, “Resiliensi Sosial Minoritas Muslim di Tengah Komunitas Kristen Katolik di Dusun
Ngembesan, Desa Wonokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta Skripsi, 2024, hlm. 17.”
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Dharma Yogyakarta. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengidentifikasi
tingkat resiliensi, tetapi juga menyelami bagaimana faktor-faktor sosial seperti dukungan dari
sesama penghuni panti, hubungan dengan staf, partisipasi dalam kegiatan bersama, serta norma
dan nilai yang berlaku di lingkungan tersebut secara kolektif membentuk dan memperkuat
kemampuan lansia untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan emosional yang timbul dari
kesepian. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran krusial dimensi sosial dalam membangun dan mempertahankan

kesejahteraan psikologis lansia.
2. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer untuk penelitian ini berasal langsung dari lansia penghuni UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta, di mana peneliti akan
menggali pengalaman, perasaan, dan strategi resiliensi mereka dalam menghadapi kesepian
melalui metode seperti wawancara atau observasi. Selain itu, pengelola atau staf panti juga
menjadi sumber data primer yang penting, karena dapat memberikan perspektif tambahan

mengenai lingkungan panti dan interaksi sosial yang terjadi di dalamnya.
b. Data Sekunder

Data sekunder untuk penelitian ini mencakup berbagai sumber literatur seperti jurnal
ilmiah dan buku yang membahas teori dan model resiliensi, khususnya pada populasi lansia, serta
studi terkait kesepian. Selain itu, literatur tentang psikologi sosial akan memberikan landasan
konseptual, sementara data demografi dan statistik dari UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta, beserta kebijakan atau program pemerintah terkait

kesejahteraan lansia, akan memberikan konteks informatif dan data pendukung yang relevan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahapan krusial dalam penelitian, sebab esensi dari sebuah
penelitian adalah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.?

26 Noviantoro, 2024, him. 19.
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a. Teknik Observasi

Penelitian ini mengenai resiliensi kelompok lansia dalam menghadapi kesepian, teknik
observasi dapat digunakan untuk mengamati secara langsung perilaku, interaksi sosial, dan
ekspresi emosi lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Yogyakarta. Peneliti dapat mencatat bagaimana lansia berpartisipasi dalam kegiatan harian,
tingkat interaksi mereka dengan sesama penghuni atau staf, serta tanda-tanda non-verbal yang
mungkin mengindikasikan kesepian atau resiliensi, seperti tingkat partisipasi, ekspresi wajah, dan
cara mereka menanggapi situasi sulit. Data observasi ini akan memberikan gambaran kontekstual
yang kaya tentang dinamika sosial dan psikologis yang terjadi, melengkapi informasi yang

didapatkan dari metode lain seperti wawancara.

Studi tentang resiliensi kelompok lanjut usia dalam menghadapi rasa kesepian, peneliti
memanfaatkan metode observasi partisipan pasif. Dengan metode ini, peneliti berada secara
langsung di tempat penelitian, yaitu UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi
Dharma Yogyakarta, tetapi tidak aktif berpartisipasi dalam aktivitas yang berlangsung. Peran
peneliti adalah sebagai pengamat yang secara sistematis perilaku, interaksi sosial, dan ekspresi
emosi para lansia tanpa mengganggu keadaan yang terjadi secara alami. Dengan memanfaatkan
metode observasi partisipan pasif, para peneliti bisa mencermati secara langsung bagaimana
anggota lanjut usia terlibat dalam aktivitas sehari-hari, termasuk berbagai kegiatan keagamaan,
tingkat interaksi mereka dengan penghuni lain serta staf, dan juga tanda-tanda non-verbal yang
menunjukkan perasaan kesepian atau ketahanan seperti ekspresi wajah, tingkat keterlibatan, serta
respon mereka terhadap tantangan. Data yang didapat dari observasi ini kemudian digunakan

untuk melengkapi dan memperkuat informasi yang diraih melalui wawancara mendalam.
b. Teknik Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara untuk mendalami bagaimana lansia di UPT
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Y ogyakarta menunjukkan resiliensi
saat menghadapi kesepian. Wawancara ini akan menggali pengalaman pribadi mereka, strategi
yang digunakan untuk mengatasi kesulitan, dan faktor-faktor yang mendukung kekuatan mental
mereka, semuanya dilihat dari sudut pandang psikologi sosial. Kemungkinan besar, teknik
wawancara yang dipakai adalah secara mendalam. Hal ini memungkinkan peneliti mengajukan
pertanyaan terbuka agar lansia bisa menceritakan kisahnya secara bebas, sambil tetap berpegang
pada topik-topik kunci yang relevan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menerapkan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa sampel yang dipilih merupakan pihak yang
dinilai paling memahami permasalahan yang menjadi fokus kajian. Pemilihan teknik ini bertujuan
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untuk memperoleh informasi yang mendalam dan relevan terkait dengan isu yang diteliti.
Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan tertentu, di mana subjek dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan atau
pemahaman yang paling relevan dengan tujuan penelitian.?” Menurut Notoatmodjo, purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas suatu pertimbangan, seperti ciri-
ciri atau sifat-sifat suatu populasi.?® Informan dilihat berdasarkan kebutuhan data penelitian,

berikut Kkriteria dari informan yang dibutuhkan:

Tabel 1. 1 Daftar Informan

No Nama Waktu Keterangan/Agama
Informan Utama
1. | Mbah “T” 25 November 2025 | Lansia/ Islam
2. | Mbah “SA” 25 November 2025 | Lansia/ Katolik
3. | Mbah “SM” 25 November 2025 | Lansia/ Kristen
4. | Mbah “P” 25 November 2025 | Lansia/ Islam
5. | Mbah “MN” 25 November 2025 | Lansia/ Islam
6. | Mbah “S” 25 November 2025 | Lansia/ Islam
7. | Mbah “Y” 25 November 2025 | Lansia/ Katolik
Informan
Pendukug
No Nama Waktu Keterangan
1. | Bu“TW” 11 November 2025 | Instruktur Kegiatan
Keagamaan Agama Kristen
dan Katolik
2. | Pak “EDW” 10 Desember 2026 Instruktur Kegiatan
Keagamaan Agama Islam
3. |Bu“SwW~» 27 November 2025 | Kepala Subbagian Tata Usaha
RPSLUT

27 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D, 2019, him. 218-219.

Sumber: Peneliti

2 Agus Ria Kumara, “Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018, him. 17~
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c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencari, merekam, dan
menganalisis berbagai jenis materi tertulis atau rekaman yang relevan dengan penelitian. Data ini
bisa berupa dokumen, rekaman audio/video, atau catatan lain. Selain itu, bukti berupa foto atau
video yang diambil saat observasi dan wawancara juga termasuk data dokumentasi, berfungsi
untuk memperkuat temuan dan membuktikan keaslian informasi. Metode ini sangat membantu
peneliti dalam menyusun studi karena memungkinkan penggunaan data atau analisis sebelumnya,

sekaligus memberikan bukti konkret dari kegiatan penelitian.?®
4. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses untuk menelusuri dan menata data secara terstruktur
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, maupun dokumentasi. Proses ini dilakukan
dengan mengelompokkan data ke dalam kategori, memecahnya menjadi bagian-bagian,
menyusunnya kembali secara terpadu, membangun pola, serta menentukan hal-hal yang dianggap
penting untuk diteliti. Hasil akhirnya adalah penyusunan kesimpulan yang dapat dipahami baik
oleh peneliti sendiri maupun orang lain.*® Analisis data adalah fase krusial dalam penelitian untuk
mengungkap kebenaran. Proses ini mencakup pemilihan dan penyaringan data hingga
mengembangkan temuan yang akan dianalisis. Tujuannya adalah memastikan validitas data
dengan membandingkan hasil wawancara dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, penyesuaian
antara data yang ditemukan dengan hasil penelitian juga dilakukan untuk membangun narasi yang
koheren dan mendukung argumen penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang berkaitan dengan resiliensi lansia. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian naratif dan kategori tematik sehingga memudahkan pembacaan pola dan hubungan antar-
faktor. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif untuk menemukan gambaran
mengenai bentuk resiliensi dan strategi adaptasi lansia dalam menghadapi kesepian. Peneliti

melakukan proses penarikan kesimpulan secara berkesinambungan sepanjang kegiatan penelitian

2 A’yuni, “Harmonisasi Keberagaman Agama di Kampung Pancasila (Studi Pada Dusun Sumberjo, Desa
Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri) Skripsi, 2025, him. 5.
30 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, 2019, him. 244.
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di lapangan.®! Analisis data bukan sekadar proses teknis, melainkan juga melibatkan interpretasi
mendalam terhadap konteks data tersebut.®?

G. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan penelitian ini sangat perlu menggunakan sistematika pembahasan untuk
memberikan pembaca bisa dengan mudah memahami secara sistematis konsep dan permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun pada penelitian ini sistematika pembahasan terbagi

menjadi lima bab, yaitu:

Bab I, ini menjelaskan mengenai pendahuluan yang dimana terdapat sub bab seperti latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kajian
teoritik, dan sistematika pembahasan. Latar belakang masalah menjelaskan mengenai alasan
peneliti mengambil penelitian ini. Lalu menguraikan menjadi sebuah rumusan masalah yang
dimana menjadi unsur terpenting dalam penelitian ini. Tujuan dan kegunaan penelitian ini
menjelaskan supaya bisa mendapat pemahaman yang bisa dikaitkan dengan sosiologi agama.
Kajian pustaka sebagai perbandingan untuk menemukan pembaruan terhadap yang sedang diteliti
peneliti. Metode penelitian memaparkan mengenai proses pengumpulan data saat akan melakukan
penelitian. Terakhir sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menguraikan ruang lingkup dan

substansi kajian yang akan dibahas pada setiap sub bab penelitian.

Bab 11, menjelaskan mengenai Gambaran umum keadaan atau kondisi dan lokasi dari
penelitian yang dibahas. Gambaran lokasi merupakan dasar dalam melakukan penelitian karena
semua informasi mengenai gambaran secara umum lokasi penelitian termuat di dalamnya.
Gambaran umum sangat penting untuk mengetahui kondisi, aktivitas dan kegiatan kelompok
lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta. Dengan
adanya Gambaran umum ini dapat memudahkan penelitian untuk menemukan permasalahan yang

akan diteliti.

Bab Ill pada bab ini akan fokus menjawab pertanyaan inti tentang “Bagaimana bentuk
resiliensi lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta
dalam menghadapi kesepian?”. Bagian ini akan menguraikan secara rinci berbagai strategi,
mekanisme, dan faktor pendukung yang memungkinkan mereka bertahan. Dengan menganalisis

data yang terkumpul, bab ini akan memberikan gambaran menyeluruh tentang dimensi psikologis

31 Agus Ria Kumara, “Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018, him. 79”
%2 A’yuni, Harmonisasi Keberagaman Agama Di Kampung Pancasila (Studi Pada Dusun Sumberjo, Desa
Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri), 2025, him. 6.
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dan sosial dari ketahanan kelompok lansia tersebut, terutama menyoroti peran interaksi dan
lingkungan panti.

Bab IV pembahasan pada bab ini menjawab rumusan masalah kedua yaitu “Bagaimana
praktik keagamaan mendukung resiliensi kelompok lansia dalam menghadapi kesepian di UPT
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta?”’. Bagian ini akan
menguraikan berbagai mekanisme adaptasi yang mereka gunakan, baik secara individual maupun
kolektif. Pembahasan akan mencakup strategi praktis yang diterapkan lansia dalam kehidupan
sehari-hari, bagaimana mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan panti, serta peran dukungan
sosial, kegiatan komunal, dan interaksi interpersonal dalam membantu mereka menemukan cara-
cara baru untuk terhubung dan mengurangi perasaan terasing. Bab ini akan menganalisis data
untuk menjelaskan proses adaptasi yang kompleks, menyoroti keberhasilan dan tantangan yang
dihadapi lansia dalam membentuk kembali makna hidup dan kesejahteraan di tengah kondisi
kesepian dan isolasi.

Bab V merupakan bagian bab terakhir yang membahas mengenai kesimpulan atau hasil
dari rumusan masalah yang telah dijawab pada bab sebelumnya. Selain itu juga peneliti
memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi dan terdapat

novelty lebih banyak lagi dalam penelitian yang temanya berkaitan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Lansia yang tinggal di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Yogyakarta membangun resiliensi dengan menggunakan strategi adaptif, seperti pengaturan
emosi, penerimaan terhadap diri sendiri, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan yang telah
dijadwalkan pihak lembaga. Kekuatan ini diperkuat oleh lingkungan pendukung meliputi peran
para petugas, struktur kegiatan di lembaga, serta interaksi sosial dengan para relawan.
Mengoptimalkan lingkungan yang dapat mendukung emosional dan sosial sangat penting untuk
mengurangi rasa kesepian, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
di lembaga dengan cara yang terus berlanjut.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi rasa kesepian, kegiatan
keagamaan telah terbukti menjadi sumber pendukung resiliensi yang penting bagi lansia. Melalui
kegiatan tersebut, lansia dapat merasakan ketenangan batin, peningkatan daya mental, dan
pengembangan sikap untuk menerima kenyataan hidup. Dengan menyadari pentingnya kegiatan
keagamaan dan memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai, lembaga-lembaga dapat
menyediakan layanan komprehensif yang memenuhi kebutuhan spiritual, dan fisik para lansia,
sehingga membantu mereka membangun resiliensi dalam menghadapi kesepian dan berbagai
tantangan hidup. Oleh karena itu, kegiatan keagamaan dan fasilitas yang tersedia merupakan
unsur-unsur penting dalam mendukung resiliensi para lansia dalam menghadapi kesepian.
Partisipasi para lansia dalam kegiatan keagamaan membantu mereka mengurangi rasa kesepian
sekaligus menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Selain memberikan kedamaian batin, praktik-

praktik ini juga memperkuat ikatan sosial dan memberikan makna bagi kehidupan mereka.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan bertahan
lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Yogyakarta dalam
menghadapi kesepian muncul melalui tiga aspek utama yang saling melengkapi sesuai dengan
teori Grotberg, yaitu dukungan dari luar (I Have) yang mencakup kegiatan yang terorganisir,
bimbingan dari petugas, serta interaksi dengan relawan dan pengunjung, kekuatan dari dalam (I
Am) yang tampak dalam penerimaan diri, pemikiran positif, dan kesadaran spiritual, serta
kemampuan beradaptasi (I Can) yang terlihat melalui pengelolaan emosi, inisiatif bersosialisasi,
dan partisipasi aktif dalam aktivitas lembaga. Selain itu, praktik keagamaan, baik berupa pengajian

dan membaca Al-Qur'an untuk lansia Muslim, maupun pendampingan rohani untuk lansia Katolik
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dan Kiristen, terbukti memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan ketahanan
tersebut, karena fungsi yang lebih dari sekadar ritual ibadah, melainkan sebagai cara koping
spiritual yang membantu lansia dalam menemukan makna hidup, mencapai ketenangan batin,
memperluas jaringan dukungan sosial, dan mengembangkan sikap penerimaan terhadap keadaan
hidup di usia tua. Secara keseluruhan, kegiatan keagamaan berperan sebagai strategi adaptasi yang
efektif bagi lansia dalam menghadapi serta mengatasi rasa kesepian di lingkungan panti sosial.

B. Saran

Pada penelitian ini memiliki banyak keterbatasan seperti keterbatasan jumlah informan,
saat wawancara dengan lansia beberapa mengalami kendala dikarenakan beberapa lansia yang
diwawancarai memiliki gangguan pendengaran, dan cakupan agama yang tidak seimbang,
walaupun studi ini mengklaim membahas tiga agama (Islam, Katolik, Kristen), fokus pembahasan
sangat berat sebelah pada sisi Islam. Jumlah lansia yang menganut Katolik dan Kristen yang hanya
ada 10 orang dari total 55 orang membuat mereka kurang terwakili dalam data wawancara,
sehingga perbandingan antar agama tidak dapat dilakukan dengan menyeluruh, sehingga
diperlukan penelitian yang lebih lanjut dan komprehensif terkait lansia yang tinggal di lembaga
sosial baik pemerintah maupun swasta. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya dapat
menjangkau informan lebih luas agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam. Pada
proses mengumpulkan data penelitian, observasi lapangan yang lebih mendalam, wawancara yang
yang dilakukan lebih intensif, dan memperoleh dokumentasi lebih lengkap agar mampu
memperoleh data yang lebih akurat. Untuk kedepannya penelitian selanjutnya dapat
menambahkan sudut pandang dari pengasuh, mengintegrasi perspektif keluarga lansia,
mengeksplorasi lansia yang tidak beragama, dan memperdalam perspektif komparatif antar agama

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih objektif dan beragam.

Saran untuk pihak lembaga penampungan lansia sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan kegiatan keagamaan kedalam program mereka serta peran petugas lembaga dan
fasilitas lebih ditingkatkan lagi. Diharapkan upaya ini dapat membantu para lansia menjalani masa
tua mereka dengan kedamaian, kebahagiaan, dan makna yang lebih besar. Dengan demikian, peran
praktik keagamaan dalam meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan lansia tidak dapat diabaikan.
Lembaga-lembaga tersebut juga harus memprioritaskan pemenuhan kebutuhan spiritual serta
menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi lansia dalam kegiatan keagamaan, sehingga

mereka dapat menjalani sisa hidup lebih bermakna.
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